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ABSTRAK 

 

PENGARUH FLY ASH ( ABU TERBANG) SEBAGAI SUBTITUSI 

SEBAGIAN SEMEN TERHADAP KUAT TEKAN BETON 

 

Beton merupakan suatu material yang terdiri dari campuran semen, air, agregat 

kasar, dengan atau tanpa bahan tambah. Pada penelitian ini mengunakan bahan 

tambah yaitu fly ash. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh fly 

ash terhadap kuat tekan beton. Proses pengolahan fly ash yaitu disaring terlebih 

dahulu menggunakan saringan yang berukuran 0,075mm. Pengujian yang 

dilakukan dalam penelitian ini meliputi kuat tekan beton, dimana benda uji yang 

digunakan berupa silinder berdiameter 150 mm dan tinggi 300 mm. Variasi 

persentase fly ash didapat dari perbandingan terhadap berat semen. Variasi fly ash 

yaitu 5%, 10%, dan 20%, dimana pengujian tekan dilakukan pada hari ke-14, 21 

dan 28. Dengan mutu beton yang direncanakan adalah FC’ 25. Dari hasil penelitian 

didapatkan hasil kuat tekan rata-rata pada umur 28 hari dari setiap variasi fly ash 

yaitu 0% (26,207 Mpa), 5% (23,192 Mpa), 10% (21,399 Mpa), dan 20% (21,212 

Mpa). Jadi terdapat  penurunan kuat tekan beton fly ash terhadap beton normal pada 

variasi 5% sebesar 3,015 MPa, variasi 10% sebesar 4,808 MPa, variasi 20% sebesar 

4,995 MPa. 

 

Kata Kunci : beton, fly ash, kuat tekan beton.    
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ABSTRACT 

 

Effect of Fly Ash as Cement Partial Substitution on Compressive Strength of 

Concrete 

 

Concrete is a material consisting of a mixture of cement, water, coarse aggregate, 

with or without additives. In this study, the added material is fly ash. The purpose 

of this study was to determine the effect of fly ash on the compressive strength of 

concrete. The fly ash processing process is first filtered using a 0.075mm sieve. The 

tests carried out in this study include the compressive strength of concrete, where 

the test object used is a cylinder with a diameter of 150 mm and a height of 300 

mm. Variations in the percentage of fiber obtained from the ratio to the weight of 

cement. Variations of fly ash are 5%, 10%, and 20%, where the compression test is 

carried out on days 14, 21 and 28. The planned concrete quality is FC'25. 28 days 

of each variation of fiber, namely 0% (26.207 Mpa), 5% (23.192 Mpa), 10% 

(21.399 Mpa), and 20% (21.212 Mpa). So there is a decrease in the compressive 

strength of fly ash concrete against normal concrete at 5% variation of 3.015 MPa, 

10% variation of 4.808 MPa, 20% variation of 4.995 MPa.  

 

Keywords : concrete, fly ash, compressive strength of concrete
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